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ABSTRAK

Resin komposit nanohibrida adalah perkembangan paling baru dalam kelompok material
mpatan komposit. Komposit ini terkenal dikarenakan tingkat estetika yang baik, daya
poles yang tinggi dan kekuatan yang baik. Kekuatan tekan adalah kemampuan resin
omposit nanohibrida menahan tegangan maksimum yang diterima. Resin komposit
anohibrida memiliki - sifat menyerap air. Sari jeruk manis (Gitrus sinensis) yang
engandung air dan bersifat asam menyebabkan rusaknya ikatan matriks dan filler. Hal
i yang menyebabkan penurunan kekuatan tekan dari resin komposit nanohibrida.
ujuan penelitian ini- untuk mengetahui pengaruh perendaman resin komposit
anohibrida dalam sari jeruk manis (Gitrus sinensis) terhadap kekuatan tekan. Penelitian
i menggunakan rancangan penelitian Post Test Group Design dengan menggunakan
esin komposit nanohibrida yang direndam dalam sari jeruk manis selama 3, 7, dan 14
ari. Total sampel yang digunakan berjumlah 24 buah berbentuk silinder berdiameter 5
m dan tinggi 2 mm. Tiap sampel diuji menggunakan Universal Testing Machine TARNO
ROCKI dengan hasil satuan MPa. Hasil dianalisis menggunakan uji One-Way ANOVA.
asil menunjukkan bahwa nilai statistik sampel p = 0,009 (p<0,05) yang menyatakan
pahwa perendaman dalam sari jeruk manis (Citrus sinensis) berpengaruh pada
benurunan  kekuatan tekan resin komposit nanohibrida secara signifikan serta resin
omposit nanohibrida yang direndam selama 3 hari memiliki kekuatan tekan paling tinggi
an 7 hari memiliki kekuatan tekan paling rendah.

ata kunci: Kekuatan Tekan, Resin Komposit Nanohibrida, Sari Jeruk Manis

ABSTRACT

anohybrid resin composite is the newest development on resin composite restorative
aterials. Nanohybrid resin composite is renowned for its good esthetics, polish ability
nd strength. Compressive strength is the ability to withstand the maximum load it can
eceived. Nanohybrid resin composite has an character to absorb water. Sweet orange
Citrus sinensys) that contains water and is acidic can cause the damage in matrix chain
nd filler. This thing can cause the decrease in compressive strength of nanohybrid resin
omposite. Purpose of this research is to know the effect of sweet orange immersion on
ompressive strength of nanohybrid resin composite. This research used post test group
esign using nanohybrid resin composite immersed in sweet orange for 3, 7 and 14 days.
otal samples are 24 in cylindrical form with 5 mm in diameter and 2 mm in height. Each
amples was tested using Universal Testing Machine TARNO GROCKI with MPa unit. The
esults were analyzed using One-Way ANOVA. The results showed that the statistical
Walue is p = 0,009 (p<0,05) saying the immersion of nanohybrid resin composite in
weet orange have a significant effect on the decreasing compressive strength and
composites immersed for 3 days has the highest compressive strength while group of 7
days has the lowest compressive strength.

Key words: Compressive Strength, Nanohybrid Resin Composite, Sweet Orange
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PENDAHULUAN

Presentase  penduduk Indonesia
ang mengalami masalah kesehatan gigi
an mulut pada tahun 2014 adalah
5,9%'. Sebanyak 60-90% anak usia

ekolah  memiliki  gigi  berlubang?.
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Indonesia, prevalensi
karies  aktif  sebanyak
,1%?3. Untuk menangani karies, perlu
ilakukan tindakan kuratif dengan
elakukan penumpatan atau restorasi
igi dengan menggunakan bahan-bahan
estorasi?.

Bahan restorasi yang  banyak
iminati masyarakat saat ini adalah
pahan restorasi yang bisa
engembalikan fungsi estetik dengan
aik dan salah satu bahan tersebut
dalah resin komposit. Resin komposit
igunakan dalam bidang kedokteran gigi
arena memiliki estetik yang bagus dan
ampu untuk berikatan dengan struktur
igi®. Resin komposit pada awalnya
anya diindikasikan untuk karies gigi
nterior di mana faktor estetik sangat
ibutuhkan namun saat ini komposit
ulai digunakan pada gigi posterior®.
umpatan dari resin  komposit juga

emiliki masa penggunaan yang cukup
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bma yaitu kurang lebih 7 tahun. Masa
benggunaan resin  komposit ini lebih
panjang dari  bahan restorasi - lain,
ecuali amalgam yang bisa tahan hingga
lebih dari 10 tahun’.

Resin komposit mengalami
perkembangan terus menerus dari awal
bahan restorasi ini diperkenalkan pada
1970-an. Sifat fisik dan mekanik dari
resin komposit terus menerus diperbaiki.
Resin  komposit nanohibrida ~memiliki
sifat fisik dan mekanik lebih baik
dibandingkan dengan resin  komposit
konvensional. Resin komposit
nanohibrida memiliki ukuran partikel
filler 20 nanometer®. Resin komposit
nanohibrida memiliki banyak kelebihan,
yaitu dapat digunakan untuk restorasi
anterior dan posterior, permukaan lebih
halus karena terdiri dari partikel
berukuran nano, mempunyai sifat
mekanik lebih baik, dan memiliki nilai
estetik yang baik sehingga sesuai untuk
digunakan pada tumpatan gigi anterior®.
Suatu bahan restorasi memiliki beberapa
sifat mekanik antara lain kekerasan dan
kekuatan?®,

Kekuatan suatu bahan apabila
diberi suatu gaya atau tekanan ada 3
macam vyaitu fensile, compressive,
shear®.  Compressive strength atau
kekuatan tekan adalah ketahanan suatu
bahan terhadap beban yang menekan
atau memendekkan!!. Kekuatan tekan
dianggap penting karena kekuatan tekan
yang tinggi diperlukan untuk menahan
beban pengunyahan?'?.

Penurunan kekerasan permukaan

komposit dapat diakibatkan karena



adanya sifat penyerapan air. Air yang

engandung asam dapat diserap

id

= omposit - sehingga merusak ikatan
atriks dan fillerr Permukaan tumpatan
ama halnya dengan permukaan gigi

kan mudah mengalami erosi apabila
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erpapar makanan atau minuman
engan pH rendah®3. Salah satu contoh
pahan yang memiliki pH rendah adalah
eruk manis (Gitrus sinensis)*

Jeruk ' manis  (Citrus = sinensis)
emiliki derajat keasaman 4,0
bemakin lama dan semakin banyak
onsumsi bahan bersifat asam akan
enyebabkan kekuatan tekan resin
enurun yang bisa memperpendek
asa penggunaan tumpatan resin
omposit nanohibrida®>.

Jeruk  manis (Citrus  sinensis)
emiliki kandungan asam sitrat yang
ersifat agresif terhadap jaringan keras
igi dan material restorasi berbasis resin.
ingkat keasaman yang tinggi
enyebabkan matriks meluruh sehingga
artikel  filler terlepas. Meluruhnya
atriks dan filler menyebabkan daya
ahan resin komposit terhadap beban
enurunte,

Jeruk manis atau Citrus sinensis

erupakan salah satu buah yang

JNIVERSITAS

igemari masyarakat Indonesia dan juga
BScbagian besar anak-anak. Konsumsi
Dheruk i

g/orang/tahun?’. Jeruk manis (Citrus

Indonesia  adalah 2,7

sinensis) memiliki kandungan nitrogen,

lipid, gula, asam (asam sitrat, asam
malat, asam berzoat, asam tartar),
karbohidrat tidak larut, enzim, flavonoid,
vitamin dan mineral“.
Penelitian-penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa perendaman resin
komposit nanohibrida pada larutan yang
bersifat asam menyebabkan perubahan
sifat fisik seperti penurunan kekerasan
permukaan pada resin komposit!® (Khan,
2015). Namun, sejauh ini belum ada
penelitian

mengenai pengaruh

perendaman  komposit  nanohibrida
dalam sari jeruk manis (Citrus sinensis)
terhadap kekuatan tekannya. Oleh
karena itu penulis ingin mengetahui
pengaruh perendaman resin komposit
nanohibrida dalam sari jeruk manis
(Citrus sinensis) terhadap kekuatan

tekan.

B. METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode post test
only control group design dimana
observasi perbandingan kelompok
eksperimen dilakukan setelah diberi
perlakuan.

2. Sampel Penelitian. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini
adalah 24 buah restorasi resin
komposit nanohibrida yang

berbentuk silindris dengan kriteria

diameter 5 mm, ketebalan 2 mm,



permukaan sampel rata, dan tidak

porus.
Variabel Penelitian. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah
perendaman  sampel  komposit
nanohibrida dalam sari jeruk manis.

Variabel terikat adalah kekuatan
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tekan resin komposit nanohibrida.

Prosedur Penelitian

Tahap persiapan.

Resin  komposit yang digunakan
alam penelitian ini adalah resin
omposit nanohibrida merk 3M. Jeruk
anis yang digunakan adalah jenis jeruk
paby.  Pembuatan  sampel dilakukan
enggunakan cetakan dari sedotan
perdiameter 5mm  yang  dipotong
etinggi 2mm. Resin komposit
imasukkan hingga mampat kemudian
ipolimerisasikan  menggunakan  /light
ure selama 40 detik.

Sampel sebanyak 24 buah dibagi
enjadi 4 kelompok vyaitu kelompok
ontrol, kelompok sampel I
perendaman selama 3 hari), kelompok
ampel II (perendaman selama 7 hari),

gkelompok  sampel III  (perendaman

Rclama 14 hari).

Gambar 1. Proses Pembuatan Sampel

Resin Komposit Nanohybrid

Gambar 2. Sampel Resin Komposit
Nanohybrid

b. Tahap pelaksanaan.

Seluruh kelompok sampel direndam
dalam saliva buatan dalam 24 jam
pertama. Lalu  kelompok  kontrol
dilakukan pengukuran kekuatan tekan
dan dicatat hasilnya. Kelompok sampel I,
IT dan III dilakukan perendaman sesuai
dengan lama perendamannya. Pada
akhir perendaman kelompok tersebut
dilakukan pengukuran kekuatan tekan.

Pengukuran kekuatan tekan
dilakukan dengan
Universal  Testing ~ Machine  TARNO
GROCKI. Sampel ditekan sampai fraktur

lalu dicatat angka yang ditunjukkan saat

menggunakan

sampel tersebut fraktur.

Gambar 3. Proses Penguijian Kekuatan
Tekan dengan Universal Testing

Machine



Analisa data.

Data yang telah terkumpul dianalisa

enggunakan uji normalitas dan uji
omogenitas. Apabila data didapat
ormal dan homogen maka dilakukan uji
Dne-Way ANOVA. Lalu dilakukan - uji
Post-Hoc Tukey. Lalu dilakukan  uji
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orelasi-regresi  untuk ~ mengetahui

ubungan dan pengaruh antar variabel.

HASIL PENELITIAN
Hasil pengujian kekuatan tekan
pada dapat dilihat pada tabel dan grafik

perikut:

Kontrol H3 HZ7 H 14

61,90 46,43 | 59,83 | 55,89

60,71 63,91 | 49,92 | 45,79

60,46 65,72 | 54,29 | 44,73

61,87 71,48 | 46,62 | 45,89

58,94 57,49 | 47,40 | 53,70

51,83 45,70 | 48,60 | 54,98

abel 1. Hasil Uji Kekuatan Tekan Resin
Komposit Nanohibrida (MPa)

80
60 -
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40
20

Kontrol 3 Hari 7 Hari 14 Hari

Gambar 4. Grafik Nilai Rata-Rata Hasil
Uji Kekuatan Tekan Resin Komposit
Nanohibrida

Dari data di atas dapat dilihat
bahwa kekuatan tekan resin komposit
nanohibrida yang paling rendah adalah

kelompok perendaman 7 hari dan yang

paling tinggi adalah kelompok
perendaman 3 hari.
D. PEMBAHASAN

Kekuatan tekan merupakan

kemampuan  suatu  bahan ' untuk
menahan tekanan yang diberikan tanpa
mengalami kerusakan. Kekuatan tekan
merupakan sifat yang penting karena
kekuatan tekan yang tinggi diperlukan
untuk menahan beban kunyah?2,
Penelitian ini = bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  perendaman
dalam sari jeruk manis (Citrus sinensis)
terhadap kekuatan tekan komposit
dilakukan

dengan merendam sampel komposit

nanohibrida. Penelitian
nanohibrida di dalam sari jeruk manis
(Citrus sinensis) selama 3 hari, 7 hari,
dan 14 hari. Pemilihan lama waktu
perendaman ini dianalogikan dengan
pengonsumsian selama 14 bulan, 34
bulan, dan 67 bulan dengan durasi
konsumsi 10 menit per harit®.

Seluruh  sampel resin  komposit
nanohibrida yang berjumlah 24 buah
dibagi menjadi 4 kelompok yang



berbeda, dimana 1 kelompok

erupakan kelompok kontrol dan 3

id

= elompok  diberi  perlakuan  dengan
irendam dalam sari jeruk manis (Gitrus
inensis). Berdasarkan hasil dari uji One-

ay Anova diketahui bahwa
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berendaman dalam sari jeruk manis
Citrus sinensis) berpengaruh terhadap
benurunan  kekuatan  tekan  resin
omposit nanohibrida secara signifikan.
Berdasarkan  uji  Post-Hoc  Tukey
elompok yang mengalami penurunan

ang paling signifikan adalah kelompok

Penurunan kekerasan permukaan
omposit  diakibatkan adanya sifat
penyerapan air pada komposit. Air yang
engandung asam dapat diserap
omposit  sehingga merusak ikatan
atriks dan filler. Terganggunya ikatan
atriks dan filler mengakibatkan
erbentuknya  monomer sisa  metil
etakrilat. Asam memiliki banyak ion H*
ang berdifusi ke dalam matriks
emudian mengikat ion negatif yang ada
i dalam matriks. Ion H* mempengaruhi
DN lainnya terdorong keluar dan bebas
bada  matriks. Ion yang keluar dari
atriks mengakibatkan putusnya ikatan
imia  sehingga matriks larut dan

erurai’.
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Proses penyerapan air terjadi ketika
Mbagian positif molekul air berikatan
8engan molekul negatif oksigen dari

molekul air lain lalu membentuk

engan lama perendaman selama 7 hari.

jembatan hidrogen. Ikatan intermolekul
ini mengakibatkan air terus berdifusi dan
diserap oleh resin komposit. Molekul
yang sangat kecil dari cairan akan
masuk diantara molekul polimer dari
resin matriks. Lalu larutan asam yang
memiliki ion hidrogen yang tinggi
mengakibatkan pemutusan ikatan lebih
banyak terjadi, sehingga terjadi
degradasi resin dengan  adanya
pemendekan ikatan rantai polimer yang
kemudian berubah menjadi oligomer,
kemudian menjadi monomer?..

Perendaman resin komposit
nanohibrida dalam sari jeruk manis
(Citrus sinensis) menyebabkan
penurunan kekuatan tekan karena sifat
jeruk manis yang asam. Keasaman
dapat meningkatkan kelarutan resin
komposit dan penyerapan air ke dalam
matriks  resin. ~ Kelarutan tersebut
menyebabkan erosi pada permukaan
resin komposit dan terputusnya ikatan
polimer pada matriks resin dan ikatan
siloksan serta pelepasan ion-ion partikel
filler — seperti  kalsium,  aluminium,
stronsium, barium, fosfor, dan silicon.
Hal  tersebut dapat  menurunkan
kekuatan tekan resin komposit??.

Hasil  penelitan  yang telah
dilakukan

kenaikan kekuatan tekan dari kelompok

menunjukkan adanya
kontrol  dengan  kelompok  yang
direndam selama 3 hari meskipun secara

statistik perubahan tersebut tidak



ignifikan. Kelompok  perendaman

elama 7 hari mengalami penurunan
ekuatan paling  signifikan. Kelompok
berendaman selama 14 memiliki rata-
ata kekuatan tekan yang lebih tinggi
ibandingkan

dengan kelompok
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berendaman selama 7 hari.

Kelompok perendaman selama 3
ari_memiliki rata-rata kekuatan tekan
ang lebih tinggi dibandingkan kelompok
ontrol karena adanya peningkatan
mlah ikatan silang monomer yang
eningkatkan sifat mekanis dari resin
omposit?3. Molekul monomer sisa yang
dak terpolimerisasi akan mengalami
obilisasi dan meningkatkan
erbentuknya ikatan silang (cross linking)
onomer tambahan?*.

Pada kelompok perendaman selama
4 hari, resin komposit nanohibrida
emiliki rata-rata kekuatan tekan yang
ebih + tinggi dibandingkan  dengan
elompok perendaman selama 7 hari.
al ini bisa dapat terjadi karena
kesalahan  teknis  dari
penelitian ini. Namun apabila
ibandingkan dengan kelompok kontrol,
elompok perendaman selama 14 hari

engalami penurunan nilai kekuatan

JNIVERSITAS

Kelompok perendaman selama 7
ari_memiliki rata-rata kekuatan tekan
Mpaling rendah karena rusaknya ikatan
antara matriks dengan filler karena sifat

penyerapan air dari resin komposit

sehingga penurunan kekuatan tekan
terus terjadi hingga resin komposit
tersebut mencapai titik jenuhnya.

Kekuatan komposit akan terus
mengalami penurunan seiring waktu
sebelum mencapai titik jenuhnya. Pada
fase ini matriks yang larut menciptakan
ruang kosong yang akan diisi oleh air.
Air akan terus mengisi ruang tersebut
hingga tidak ada lagi ruang yang dapat
dimasuki air menyebabkan kekuatan
komposit akan terus menurun®. Titik
jenuh komposit akan terjadi pada hari
ke 7 setelah komposit direndam dalam
cairan secara terus menerus'>.

Dapat dilihat dari hasil penelitian
bahwa perendaman di dalam sari jeruk
manis  (Gitrus  sinensis)  memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan  kekuatan  tekan  resin
komposit nanohibrida. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisis data, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara perendaman dalam sari jeruk
manis  (Gitrus

sinensis)  terhadap

penurunan  kekuatan tekan  resin
komposit nanohibrida.

Dapat dilihat dari hasil penelitian
bahwa perendaman di dalam sari jeruk
manis  (Gitrus  sinensis) - memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
penurunan  kekuatan  tekan  resin
komposit nanohibrida. Berdasarkan hasil

penelitian dan analisis data, maka dapat



disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya mengurangi kemungkinan terjadi
.'3 erdapat pengaruh yang signifikan kesalahan.
=M ntara perendaman dalam sari jeruk 4.  Penelitian selanjutnya dapat
anis  (Citrus  sinensis)  terhadap menambah waktu lama
penurunan  kekuatan  tekan  resin perendaman resin komposit

omposit nanohibrida. nanohibrida dalam bahan asam
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untuk lebih melihat pengaruh dari
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KESIMPULAN
Perendaman dalam sari jeruk manis

(Citrus sinensis) memiliki pengaruh

pada  kekuatan ~ tekan  resin
komposit nanohibrida.
Perendaman resin komposit

nanohibrida dalam sari jeruk manis
(Citrus sinensis) selama 3 hari
memiliki kekuatan tekan paling
tinggi dan 7 hari memiliki kekuatan

tekan paling rendah.

SARAN

Konsumsi minuman yang bersifat
asam terlalu sering dapat
mengakibatkan penurunan

kekuatan tekan dari resin komposit
nanohibrida, sehingga disarankan
untuk mengurangi konsumsi
minuman yang bersifat asam dalam
kehidupan sehari-hari.

lebih

lanjut mengenai pengaruh variasi

Dapat dilakukan penelitian

minuman  bersifat -~ asam  lain
terhadap sifat mekanis restorasi
resin komposit nanohibrida.

Lebih memperhatikan proses teknis

dari penelitian sehingga

asam terhadap kekuatan tekan

resin komposit nanohibrida.
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